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Abstrak

Tindakan anarkis oleh sebagian pendukung karenaa kekalahan jago yang diusung dalam pilkades dan atau pilkada dewasa ini
semakin sering terjadi. Meningkatnya kecenderungan penggunaan cara-cara tidak demokratis dan kekerasan dalam politik
Indonesia belakangan ini, sebagian besarnya bersumber dari konflik di antara elit politik yang tidak kunjung terselesaikan. Cara
paling strategis untuk “ mengalami demokrasi” dan menjadi civilized adalah melalui “pendidikan kewargaan”. Tujuan penelitian
adalah untuk mengembangkan nilai-nlai demokrasi dengan model pembelajaran diskusi kelas. Merupakan penelitian tindakan
kelas pada mahasiswa semester Il Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Purwkerto yang terdiri dari dua siklus.
Pengumpulan data dengan kuisioner, observasi. Analisis data dengan presentase. Hasil analisis rata-rata angket sikap demokratis
mahasiswa semester |l Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada pretest 42%, siklus | 88 %, dan siklus II:
91,95.%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaraan diskusi kelas dapat mengembangkan nilai-
nilai demokrasi mahasiswa.

Kata kunci: Nilai demokrasi, pendidikan demokrasi, diskusi kelas

Pendahuluan “pendidikan kewargaan”. Di dalam pendidikan kewar-
gaan terkandung makna sosialisasi, diseminasi, dan
aktualisasi konsep, sistem, nilai, budaya, serta praktek
demokrasi dan keadaban. Postulat yang berada di
balik penerapan pendidikan kewargaan antara lain
bahwa pemeliharaan tradisi demokrasi tidak bisa
diwariskan begitu saja, tetapi sebaliknya, harus
diajarkan, disosialisasikan, dan diaktualisasikan kepada
generasi muda melalui lembaga pendidikan (Cipto at
al, 2002:i).

Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengem-
bangan (Diktilitbang) Pimpinan Pusat Muhammadiyah
(2002:xvii), berpendapat bahwa Civic Education
merupakan salah satu upaya pendidikan yang ber-
tujuan untuk mengembangkan seseorang menjadi
warganegara yang baik dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu fokus utama pencapaian tujuan pem-
belajaran PKn yang dikembangkan dalam PKn adalah
terbentuknya perilaku (sikap).

Semua perkembangan ini jelas tidak kondusif bagi
transisi Indonesia menuju demokrasi. Sebagaimana
dikemukakan Sorensen (dalam Azra, 2000:v), bahwa
konflik domestik yang terjadi pada berbagai level dan
segmen masyarakat, yang bersumber dari dan meng-
akibatkan kemerosotan kekuasaan, dan pada giliran-
nya diikuti dengan kekerasan dan anarki, sama sekali
tidak kondusif bagi penciptan dan pengembangan ke-
budayaaan politik demokratis. Apalagi untuk menum-
buhkan keadaban demokratis.

Meningkatnya kecenderungan penggunaan cara-
cara tidak demokratis dan kekerasan dalam politik In-
donesia belakangan ini, sebagian besarnya bersumber
dari konflik di antara elit politik yang tidak kunjung
terselesaikan sampai saat ini. Jika salah satu esensi
demokrasi dan politik adalah “art of compromise” dan
respek terhadap perbedaan sikap politik, orang justru
menyaksikan kian meningkatnya sikap “pokoknya”
pada kalangan elit politik dan massa. Lebih celaka lagi
sikap-sikap seperti itu kemudian diberi legimitasi ke-

agamaan dan teologis oleh kalangan ulama, sehingga Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
potensi kekerasan yang mengancam demokrasi sema- dikemukakan di atas maka dapat disusun perumusan
kin menguat lagi (Azra, 2002:8-9). Menciptakan kultur masalah “Apakah nilai-nlai Demokrasi dapat dikem-
demokrasi bukan saja tidak mudah, melainkan juga bangkan dengan model pembelajaran Diskusi Kelas
membutuhkan waktu dan proses yang cukup panjang. pada pokok bahasan Transformasi Nilai-nilai Demok-
Bagi bangsa Indonesia yang baru memulai demokrasi rasi mahasiswa semester Il Fakultas Hukum Univer-
dalam usia seumur jagung memang menjadi persoalan sitas Muhammadiyah Purwokerto Semester Genap
tersendiri terutama berkaitan dengan kesiapan tahun akademk 2012-2013.

masyarakat menjalankan praktek demokrasi. . . o
Tujuan penelitian untuk mengembangkan nilai-nlai

Bahwa cara paling strategis untuk “mengalami Demokrasi dengan model pembelajaran Diskusi Kelas
demokrasi” dan menjadi civilized adalah melalui pada pokok bahasan Transformasi Nilai-nilai Demok-
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rasi mahasiswa PGSD kelas IB FKIP Universitas
Muhammadiyah Purwokerto Semester Genap tahun
akademk 2012-2013.

Nilai-nilai Demokrasi

Nilai-nilai demokrasi menurut Cipto, et al (2002:
31-37) meliputi:

I. Kebebasan Menyatakan Pendapat

Kebebasan menyatakan pendapat adalah sebuah
hak bagi warganegara biasa yang wajib dijamin dengan
undang-undangdalam sebuah sistem politik demok-
rasi (Dahl, 1971). Kebebasan ini diperlukan karena
kebutuhan untuk menyatakan pendapat senantiasa
muncul dari setiap warganegara dalam era pemerin-
tahan terbuka saat ini. Dalammasa transisi menuju
demokrasi saat iniperubahan-perubahan lingkungan
politik sosisl, ekonomi , budaya, agama, dan teknologi
sering kali menimbulkan persoalan bagi warga negara
maupun masyarakat pada umumnya. Jika persoalan
tersebut sangat merugikan hak-haknya selaku warga
negara atau warga negara berharap agar kepenti-
ngannya dipenuhi oleh negara,dengan sendirinya
warga negara berhak untuk menyampaikan keluhan
tersebut secara langsung maupun tidak langsung ke-
pada pemerintah.

2. Kebebasan Berkelompok

Berkelompok dalam suatu organisasi merupakan
nilai dasar demokrasi yang diperlukan bagi setiap
warga negara. Kebebasan berkelompok diperlukan
untuk membentuk organisasi mahasiswa, partai
politik, organisasi massa, perusahaan dan kelompok-
kelompok lain. Kebutuhan berkelompok merupakan
naluri dasar manusia yang tak mungkin diingkari.

Demokrasi menjamin kebebasan warga negara
untuk berkelompok termasuk membentuk partai
baru maupun mendukung partai apa pun. Tidak ada
lagi keharusan mengikuti ajakan dan intimidasi
pemerintah. Demokrasi memberikan alternatif yang
lebih banyak dan lebih sehat bagi warga negara. Itu
semua karena jaminan bahwa demokrasi mendukung
kebebasan kelompok.

3. Kebebasan Berpartisipasi

Kebebasan berpartisipasi sesungguhnya merupa-
kan gabungan dari kebebasan berpendapat dan ber-
kelompok. Ada empat jenis partisipasi. Pertama,
adalah pemberian suara dalam pemilihan umum, baik
pemilihan anggota DPR/DPRD maupun pemilihan
Presiden. Di negara-negara demokrasi yang sedang
berkembang seperti Indonesia pemberian suara se-
ring dipersepsikan sebagai wujud kebebasan ber-
partisipasi politik yang paling utama. Pada umumnya
negara demokrasi yang baru berkembang senantiasa
mengharapkan agar jumlah pemilih atau partisipan
dalam pemberian suara dapat mencapai suara
sebanyak-banyaknya. Dalam demokrasi sebenarnya
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tidak ada keharusan untuk memberikan suara dengan
cara-cara kekerasan.

Kedua, adalah bentuk partisipasi yang disebut
sebagai melakukan kontak/hubungan dengan pejabat
pemerintah. Bentuk partisipasi yang kedua ini belum
berkembang luas di negara demokrasi baru. Kontak
langsung dengan pejabat pemerintah ini akan akan
semakin dibutuhkan karena kegiatan pemberian suara
secara reguler (pemilihan anggotaDPR/Presiden) da-
lam perkembangannya tidak akan memberikan kepua-
san bagi masyarakat.

Ketiga, melakukan protes terhadap lembaga
masyarakat atau pemerintah. Ini diperlukan oleh ne-
gara demokrasi agar sistem politik bekerja lebih baik,
Pernyataan protes terhadap kebijakan divestasi bank,
privatisasi BUMN, kenaikan harga tarif listrik, telepon
dan harga BBM adalah bagian dari proses demokrasi
sejauh itu diarahkan untuk memperbaiki kebijakan
pemerintah atau swasta dan tidak untuk menciptakan
gangguan bagi kehidupan politik.

Keempat, mencalonkan diri dalam dalam pemili-
han jabatan publik mulai dari lurah, bupati, walikota,
gubernur,anggota DPR/DPRD hingga presiden sesuai
dengan sistem pemilihan yang berlaku.

4. Kesetaraan antar Warga

Kesetaraan atau egalitarianisme merupakan salah
satu nilai fundamental yang diperlukan bagi pengem-
bangan demokrasi di Indonesia. Kesetaraan di sisi lain
diartikan sebagai adanya kesempatan yang sama bagi
setiap warganegara. Keseteraan memberi tempat bagi
setiap warga negara tanpa membedakan etnis, bahasa,
daerah, maupun agama. Nilai ini diperlukan bagi
masyarakat heterogen seperti Indonesia yang sangat
multietnis, multibahasa, multidaerah, dan multiagama.
Heterogenitas masyarakat Indonesia seringkali me-
ngundang masalah khususnya bila terjadi miskomuni-
kasi antarkelompok yang kemudian berkembang luas
menjadi konflik antarkelompok.

5. Rasa Percaya (Trust)

Jika rasa percaya tidak ada maka besar kemung-
kinan pemerintah akan kesulitan menjalankan agenda-
nya karena lemahnya dukungan sebagai akibat dari
kelangkaan rasa percaya. Dalam kondisi seperti ini
pemerintah bahkan bisa terguling dengan mudah
sebelum waktunya sehingga membuat proses demok-
rasi berjalan semakin lambat. Konsekuensi dari kebu-
tuhan akan rasa percaya ini masing-masing politisi juga
harus mengembangkan rasa percaya terhadap politisi
yang lainsehingga timbul hubungan yang didasarkan
pada rasa percaya satu sama lain. Bahkan, agar peme-
rintah dipercaya maka iapun harus mampu menum-
buhkan rasa percaya pada dirinya sehingga tumbuh
pula rasa percaya dari masyarakat luas terhadap pe-
merintah.
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6. Kerja sama

Kerja sama diperlukan untuk mengatasi persoalan
yang muncul dalam masyarakat. Kerja sama yang
dimaksud di sini adalah kerja sama dalam hal
kebajikan. Sebagaimana perintah Allah SWT:
”Hendaklah kamu bertolong-tolongan atas kebaikan dan
bakti,dan janganlah kamu bertolong-tolongan atas dosa
dan permusuhan (QS Al-Maidah: 2, A. Hassan,
1956:208).

Pengembangan Sikap Demokratis Mahasiswa

Pendidikan demokratis menurut Zamroni (2001:
8) adalah mendidik warga masyarakat agar gampang
dipimpin tetapi sulit dipaksa, gampang diperintah
tetapi sulit diperbudak. Sebagai warga dari masya-
rakat demokratis, masing-masing warga dengan suka-
rela senantiasa taat pada undang-undang dan pera-
turan yang telah ditetapkan. Namun apabila undang-
undang atau peraturan dilecehkan, mereka akan
bangkit. Apalagi, kalau mereka dipaksa melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan undang-undang
dan peraturan yang berlaku. Demikian pula reaksi
spontan warga masyarakat akan muncul apabila justru
penguasa sendiori yang dengan sengaja dan sadar
melecehkan undang-undang atau peraturan yang ada.

Metode Pembelajaran Diskusi Kelas

Metode diskusi baru dapat berjalan dengan baik
bila mahasiswa telah memiliki pengalaman atau kon-
sep dasar tentang masalah yang akan didiskusikan.
Maka metode ceramah dapat dimanfaatkan untuk
menerangkan teori atau konsep sebelum diskusi di-
laksanakan.

Urutan metode tidaklah harus ceramah baru dis-
kusi. Hal ini dapat dilaksanakan secara fleksibel.
Dosen dapat meminta mahasiswa secara kelompok
mendiskusikan suatu masalah menurut pengetahuan
dan pengalaman mereka. Hasil diskusi dibahas melalui
ceramah dosen dan dikaitkan dengan konsep yang
akan dikaji. Cara ini memungkinkan dosen untuk me-
mulai pengajaran dari pengetahua yang telah dimiliki
mahasiswa sehingga konsep baru menjadi lebih mu-
dah dipeljari dan bermakna bagi mahasiswa.

Manfaat Metode Diskusi

Diskusi tepat untuk (1) diberikan bila mahasiswa
telah memiliki konsep atau pengalaman terhadap
bahan yang akan didiskusikan, oleh karena itu sebe-
lum diskusi dosen hendaknya telah memberikan pen-
jelasan tentang bahan yang akan didiskusikan (2)
memperdalam pengetahuan yang telah dikuasai oleh
mahasiswa (3) melatih mahasiswa mengidentifikasi
dan memecahkan masalah serta mengambil keputu-
san; (4) melatih mahasiswa menghadapi masalah se-
cara berkelompok, berpikir bersama memecahkan
masalah yang mereka hadapi.
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Langkah-langkah Memimpin Diskusi
Persiapan

Persiapan metode diskusi meliputi (1) merumus-
kan tujuan instruksional, mengapa atau alasan harus
diadakan diskusi, (2) menjelaskan pentingnya diada-
kan diskusi kelas’ (3) menjelaskan hasil yang akan
dicapai dari diskusi kelas (4) menjelaskan tugas ma-
sing-masing kelompok. (4) merumuskan pokok pem-
bicaraan dengan jelas dan ringkas (5) memper-
timbangkan latar belakang konsep dan pengalaman
yang telah dimiliki mahasiswa (5) menyiapkan kerang-
ka diskusi secara terperinci (6) menyiapkan fasilitas
(7) pembagian kelompok; (8) mendesain ruangan agar
semua peserta diskusi maupun penyaji dapat berha-
dap-hadapan, sehingga lebih komunikatif dan inter-
aktif.

Pelaksanaan

Pelaksanaan metode diskusi kelompok (a) dosen
menginformasikan tujuan instruksional, mengkomuni-
kasikan pokok masalah, menerangkan prosedur dis-
kusi (presentasi, tanya jawab/diskusi, alokasi waktu,
menjelaskan aturan main) (b) kelompok penyaji me-
nyajikan makalah, secara bergantian secara panel,
paling lama |5 menit tiap kelompok; (c) diskusi panel,
moderator (sementara dosen) memberikan kesem-
patan bertanya kepada audien per termin, (d) pem-
berian kesempatan kepada kelompok penyaji untuk
menanggapi pertanyaan audien

Penutup

Bagian penutup diskusi kelas meliputi a) mode-
rator menyimpulkan dan merefleksi hasil diskusi; b)
evaluasi pelaksanaan diskusi, memberi kesempatan
pada kelompok lain untuk memberikan evaluasi
pelaksanaan diskusi demi kebaikan diskusi selanjut-
nya; c) dosen memberikan umpan balik dan pengua-
tan; d) dosen mengingatkan pelaksanaan diskusi beri-
kutnya kepada calon-calon kelompok penyaji agar
mempersiapkan diri lebih awal dan lebih baik

Kerangka Berfikir

Dosen belum
menggunakan
metode Diskusi Kelas

=

Kondisi
Awal

Sikap demokrasi
mahasiswa lemah

Dosen
menggunakan

)

Siklus I: Diskusi Kelas
dengan indikator |

metode Diskusi

=

Kelas

Siklus Il: Diskusi Kelas
dengan indikator 2

Kondisi

Akhir

Fakultas Hukum

Penggunaan metode diskusi kelas diduga dapat
meningkatkan sikap demokrasi mahasiswa semester Il
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Hipotesis Tindakan

Untuk memberikan jawaban sementara berda-
sarkan kerangka berfikir yang telah dirumuskan di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai beri-
kut: Penggunaan model pembelajaraan diskusi kelas
dapat meningkatkan sikap demokrasi pokok bahasan
transformasi nilai-nilai demokrasi mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2012/2013 dengan lokasi penelitian di
semester |l Fakultas Hukum Universitas Muham-
madiyah Purwkerto. Peneliti mengambil lokasi peneli-
tian di semester Il Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Purwokerto karena banyak maha-
siswa pada tahun yang lalu pada kompetensi dasar
Transformasi Nilai-nilai Demokrasi yang rata-rata
sikap demokratisnya masih rendah.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh maha-
siswa semester |l Fakultas Hukum Universitas Mu-
hammadiyah Purwkerto. Untuk sampel diambil ber-
dasarkan pada tujuan tertentu atau disebut juga
dengan sampel bertujuan/purposive sampel. Pada
penelitian ini menggunaka sampel jenuh, artinya
semua populasi diteliti semua.

Untuk memperoleh data yang akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan peneliti menggunakan bebe-
rapa metode dalam pengumpulan data, antara lain:

I. Angket atau kuisioner (Quesionaire)

Manfaat dari metode ini adalah untuk menda-
patkan informasi tentang nilai-nilai Demokrasi maha-
siswa Semester Il Fakultas Hukum Universitas Mu-
hammadiyah Purwokerto terhadap penggunaan mo-
del pembelajaraan Diskusi Kelas pada mata kuliah Pen-
didikan Kewarganegaraan. Dari jenis-jenis angket di
atas, peneliti mengambil angket jenis tertutup dengan
membubuhkan tanda check list (V) pada kolom yang
sudah tersedia dan sudah terdapat nilai dari masing-
masing kolom yaitu dari nilai 4, 3, 2, 1, 0. Adapun
rincian dari alternatif jawaban dan nilai sebagai
berikut:

Skor pernyataan positif: sering kali = 4; agak
sering = 3; beberapa kali = 2; sesekali = I; tidak
pernah =0

Skor pernyataan positif: sering kali = 0; agak
sering = |; beberapa kali = 2; sesekali = 3; tidak
pernah = 4’

2. Observasi

Observasi yang digunakan adalah Category System
yaitu pengamatan yang membatasi pada sejumlah
variabel, misalnya pengamat ingin mengetahui ke-
aktifan atau partisipasi murid dalam proses belajar
mengajar. Pengamat hanya memperhatikan kejadian-
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kejadian yang masuk kedalam kategori keaktifan atau
partisipasi murid. Pengamat tidak memperhatikan
variabel yang terlalu banyak.

Metode Analisis Data

Untuk menghitung hasil pengamatan dan kuis yang
terjadi pada setiap siklusnya peneliti digunakan anali-
sis prosentase. Keuntungan menggunakan analisis
prosentase sebagai alat untuk menguji informasi ada-
lah bahwa pembaca akan mengetahui tingkat sum-
bangan tiap-tiap aspek dalam keseluruhan konteks
permasalahan yang sedang dibicarakan. Adapun per-

hitungan presentase digunakan rumus sebagai
berikut:
Frekuensi
Persentase % = —————x 100%

N
(Singarimbun, 1987: 248)
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentase.

N = Jumlah seluruh responden.
P = Angka prosentase.

Untuk menganalisis data perindikator dan secara
keseluruhan digunakan rumus sebagai berikut:

Persentase % = %x 100%
(Ali, 1985:184)

n = Jumlah nilai total jawaban

N = Jumlah seluruh nilai diperoleh dari seluruh
responden x jumlah alternatif jawaban x jumlah
seluruh item soal

% = Prosentase

Penafsiran hasil keseluruhan di atas adalah

Baik =76-100%

Cukup =56-75%

Kurang Baik = 40-55%

Tidak Baik = kurang dari 40%

(Arikunto, 1998:246)

Rencana Tindakan
Planning (rencana)

Rencana merupakan tahapan awal yang harus dila-
kukan dosen sebelum melakukan sesuatu. Diharap-
kan rencana tersebut berpandangan kedepan, serta
fleksibel untuk menerima efek-efek yang tak terduka
dan dengan rencana tersebut secara dini kita dapat
mengatasi hambatan. Dengan perencanaan yang baik
seorang praktisi akan lebih mudah untuk mengatasi
kesulitan dan mendorong para praktisi tersebut un-
tuk bertindak dengan lebih efektif. Sebagai bagian dari
perencanaan partisipan harus bekerja sama dalam
diskusi untuk membangun suatu kesamaan bahasa
dalam menganalisis dan memperbaiki pengertian
maupun tindakan mereka dalam situasi tertentu.
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Action (tindakan) Tabel 2 Hasil Observasi Keaktifan Mahasiswa Siklus |

_ . . Siklus |
Tindakan ini merupakan penerapan dari perenca- No | Kriteria Keaktifan mahasiswa Juml;;us @
naan yang telah dibuat yang dapat berupa suatu I Siap menerima Kuliah 3 o
penerapan model pembelajaran tertentu yang ber- Pendidikan Pancasilla
tujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan 5 Menyiapkan buku Pendidikan N 5
model yang sedang dijalankan. Tindakan tersebut da- Pancasilla dan catatan
pat dilakukan oleh mereka yang terlibat langsung da- 3 Memperhatikan penjelasan 14 70
lam pelaksanaan suatu model pembelajaran yang dosen
hasilnya juga akan dipergunakan untuk penyempurna- 4 :Iencatat materi penting dari 12 60
an pelaksanaan tugas osen
5 Menanyakan materi yang 2 10
Obsevation (Pengamatan) kurang jelas
Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan men- 6 kMeT)r;%?udk::eEertanyaan 2 10
dokumente.mkan pengaruh-pengaruh yang dlakle.lt-. [ Berusaha dapat menjawab : s
kan oleh tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini pertanyaan dosen
merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga pe- g | Duduk sesuai kelompok 7 o
ngamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan masing-masing
keadaan yang sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal- g | Mengikuti diskusi kelompok 9 45
hal yang perlu dicatat oleh peneliti adalah proses dari dengan baik
tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan ham- 10 Dapat menyelesaikan tugas 1 60
batan yang muncul. individu
¥ Mengerjakan tugas kelompok 10 50
Reflection (refleksi) dengan baik
Refleksi di sini meliputi: analisis, sintesis, penaf- 12 Mam|?u bertanding secara . I 55
. . . . . sportif dengan kelompok lain
siran, menlela'skan dan men).'lr.npulkan. Hasil dari ref- Mampu menanggapi tanggapan
leksi adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan 13 kelompok lain 7 35
yang telah dilaksanakan, dipergunakan untuk mem- 14 | Memperhatikan hasil diskusi ” ”
perbaiki kinerja dosen pada pertemuan selanjutnya. kelompok lain
Dengan demikian, penelitian tindakan tidak dapat s Berupaya berpartisipasi aktif 13 65
dilaksanakan dalam sekali pertemuan karena hasil dalam diskusi
refleksi membutuhkan waktu untuk melakukannya | | Memberikan masukan pada 4 20
sebagai planning untuk siklus selanjutnya. saat diskusi
17 Mempur}yai Perhatian penuh 13 65
Deskripsi Hasil Penelitian Pra Tindakan Kelas dalam diskusi
18 Memberikan kesempatan 17 85
Hasil Angket Siklus | kepada teman lain
. . . . . Ikut menjaga suasana tertia
Hasil angket siklus | seperti tabel di bawah ini 19| dalam diskusi 15 75
Tabel | Hasil angket siklus | 20 | Merangkum hasil diskusi 10 50
Rata-rata Jml 52,52
NI° Nitai N9° NI'(:E' "I';’ NIISI;I ";;’ N|IeI;:I Ket. Jumlah mahasiswa yang hadir 20 dari 29
. hasiswa
2 | - | 10| 176 | 18 | 180 | 26 | 170 ma
3 - H 187 | 19 | 165 | 27 | 170 Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
4 - 12 - 20 186 28 149
5 180 | I3 171 21 - 29 | 179 Hasil Angket Siklus Il
6 166 14 178 22 165
7 - 15 187 | 23 173 Hasil angket Siklus Il seperti tabel di bawah ini:
8 187 16 - 24 192 Jml | 3696 . .
Tabel 3 Hasil Angket Siklus Il
Berdasarkan hasil angket tersebut, nilai demok- No | Nilai | No | Nilai | No | Nilai | No | Nilai
. hasi iklus | adalah 88.00 | - 9 178 17 194 | 25 193
ratis mahasiswa pasa siklus | adalah 88,00. o) - [0 195 18 [ 181 | 26 | 183
Observasi 3| - |11 [ 193 | 19| 178 | 27 | 12
4 - 12 - 20 182 | 28 159
Hasil observasi keaktifan mahasiswasiswa disajikan 5 187 | 13 | 182 | 21 - 29 | 186
dalam tabel berikut: 6 172 14 179 | 22 184
7 - 15 194 | 23 189
8 189 16 - 24 192 | Jml | 3862
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Berdasarkan hasil angket tersebut, nilai sikap
demokratis mahasiswa pasa siklus Il adalah 91,95.
Hasil observasi keaktifan mahasiswa disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Observasi Keaktifan Mahasiswa Siklus Il

I . . Siklus Il

No | Kriteria Keaktifan mahasiswa Jumiah] (9)

| Siap menerima kuliah Pendidikan 18 90
Pancasilla

2 Menyla.pkan buku Pendidikan 16 80
Pancasilla dan catatan

3 | Memperhatikan penjelasan dosen 19 95

4 Mencatat materi penting dari 16 80
dosen
Menanyakan materi yang kurang

5 |. 3 15
jelas

6 Mengajukan pertanyaan kepada 2 10
dosen

7 Berusaha dapat menjawab 8 40
pertanyaan dosen

8 Duquk sesuai kelompok masing- 19 95
masing

9 Mengikuti ‘dISkUSI kelompok 12 60
dengan baik

10 .DaPa.t menyelesaikan tugas 10 50
individu

¥ Menger]ak.an tugas kelompok 16 80
dengan baik

12 Mampu bertanding secara sportif 12 60
dengan kelompok lain

13 Mampu menanggapi tanggapan 10 50
kelompok lain

14 MemperhatlI.(an hasil diskusi 18 90
kelompok lain

s Berupaxa berjpartlsnpam aktif 14 70
dalam diskusi

6 I".Iemb.erlkan masukan pada saat 3 s
diskusi

17 Mempupyal Perhatlan penuh 16 80
dalam diskusi

I8 Member!kan kesempatan kepada 17 85
teman lain

19 Ikut menjaga suasana tertib 13 65
dalam diskusi

20 | Merangkum hasil diskusi 12 60
Rata-rata 62

Ket. Jumlah Mahasiswa yang hadir 20 dari 29

mahasiswa

Pada siklus Il juga dilakukan pos-test untuk me-
ngetahui kemampuan akhir mahasiswa setelah proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe diskusi di Semester |l Fakultas Hukum Univer-
sitas muhammadiyah Purwokerto. Dengan hasil skor
rata-rata cenderung mengalami peningkatan baik di-
bandingkan dengan skor rata-rata pos-test siklus |
maupun dengan skor rata-rata pre-test siklus Il. Hasil
pretes dan posttes pada siklus Il sebagaimana tabel di
bawabh ini :
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Tabel 5 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Siklus Il

Nilai rata-rata
Pre-test Post-test
51,35 80,36

Jumlah mahasiswa

20

Berdasarkan hasil analisis rata-rata angket sikap
demokratis Pendidikan Pancasilla dari siklus | dan Il
diketahui, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
diskusi dapat meningkatkan rasa demokratis maha-
siswa materi Kewarganegaraan dalam konteks Keta-
tanegaraan Republik Indoneesia mata kuliah Pendi-
dikan Kewarganegaraan pada Fakultas Hukum Uni-
versitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil analisis
rata-rata angket sikap demokratis mahasiswa semes-
ter |l Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Purwokerto pada siklus | adalah 88, dan siklus II:
91,95

Pembahasan

Model pembelajaran kooperatif tipe diskusi dapat
meningkatkan sikap demokratis karena model ini me-
rupakan suatu model pembelajaran yang mengacu
pada model pengajaran yang mengharuskan maha-
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling
membantu dalam belajar. Model pembelajaran ko-
operatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap mahasiswa anggota kelompok harus saling
bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif,
belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Di samping itu, bahwa tujuan pembelajaran ko-
operatif yang menerapkan sistem kompetisi, adalah
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan ke-
lompoknya, bukan oleh individu-individu lainnya.

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah
juga penerimaan secara luas dari orang-orang yang
berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran
kooperatif memberi peluang bagi mahasiswa dari ber-
bagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan
saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan me-
lalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar sa-
ling menghargai satu sama lain. Di samping itu, pem-
belajaran kooperatif mengajarkan kepada mahasiswa
keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.

Model pembelajaran kooperatif diskusi juga mem-
perbaiki prestasi mahasiswa atau tugas-tugas aka-
demis penting lainnya, model ini unggul dalam mem-
bantu mahasiswa memahami konsep-konsep sulit.
Model ini juga menunjukkan bahwa struktur peng-
hargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai pe-
serta didik pada belajar akademik. Model pembe-
lajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik
pada peserta didik kelompok bawah maupun kelom-
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pok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.

Model pembelajaran ini juga sangat memungkin-
kan mahasiswa dapat menelaah sebuah mata kuliah
atau pokok bahasan bebas mengaktualisasikan diri
dengan seluruh potensi yang ada dalam diri maha-
siswa tersebut dapat keluar, selain itu kerja sama
antar mahasiswa juga mahasiswa dengan dosen akan
membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup
dan tidak membosankan mahasiswa.

Model pembelajaran kooperatif ini mengutama-
kan kerja kelompok dan kemampuan menyatukan
intelegensi mahasiswa yang berbeda-beda akan dapat
membuat siswa mempunyai nilai dalam segi kognitif,
afektif dan psikomotor secara merata satu mahasiswa
dengan mahasiswa yang lain. Dengan model yang
mengutamakan kerja kelompok dan kemampuan me-
nyatukan intelegensi mahasiswa yang berbeda-beda
akan dapat membuat mahasiswa mempunyai nilai
dalam segi kognitif, afektif dan psikomotor secara
merata satu mahasiswa dengan mahasiswa yang lain.

Ada beberapa kelebihan metode diskusi (kelas
maupun kelompok, antara lain (I) memungkinkan
adanya interaksi antara dosen dengan mahasiswa, juga
antara mahasiswa dengan mahasiswa; (2) dosen dapat
membca pikiran mahasiswa tentang konsep yang baru
dipelajarinya, seperti menilai pemahaman mereka
apakah mereka salah mengerti atau bias terhadap
konsep baru tersebut (Budiardjo, 1997:8-17). Meto-
de diskusi menurut menurut Semiawan, dkk (1988:
76) juga memiliki keuntungan: (I) mempertinggi pe-
ran serta secara perorangan; (2) mempertinggi peran
serta kelas secara keseluruhan; (3) memupuk sikap
saling menghargai pendapat orang lain.

Menurut Suryosubroto (2002:185) keuntungan
metode diskusi cukup banyak, yakni (I) melibatkan
semua siswa secara langsung dalam proses belajar; (2)
setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan
penguasaan bahan pelajarannya masing-masing; (3)
dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara
berpikir dan sikap ilmiah; (4) dengan mengajukan dan
mempertahankan pendapatnya adalah diskusi diha-
rapkan para siswa akan dapat memperoleh keper-
cayaan akan (kemampuan) diri sendiri; (5) dapat me-
nunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan
sikap demokratis para siswa.

Metode diskusi dalam proses pembelajaran menu-
rut Kasmadi (1990:106) mempunyai maksud (1) men-
terlibatkan murid sebagai bagaian komponen sistem;
(2) menstimulasi dan memotivasi murid; (3) melatih
mereka agar kritis dalam menganalisa; dan (4) me-
ngembangkan kemampuan bekerja sama.

Simpulan

Berdasarkan temuan hasilpenelitian dapat disim-
pulkan: I) sikap demokratis mahasiswa Semester ||
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Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Purwo-
kerto baik; 2) model pembelajaraan kooperatif tipe
diskusi dapat meningkatkan sikap nasionalisme pokok
bahasan Transformasi Nilai-nilai Demokrasi semes-
ter |l Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Purwokerto
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